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Berkaitan dengan program Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi dalam upaya
meningkatkan relevansi pendidikan tinggi dan kebutuhan dunia kerja, diperlukan kebijakan
untuk mendapatkan data nasional yang akurat terkail lulusan dar suatu program studi yang
langsung bekeria, melalui pelaksanaan tracer study di setiap pergurnan tinggi, Sehubungan
dengan hal ini, kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut :

1. Tracer Study dilaksanakan di setiap perguruan tinggi untuk menjamin bahwa desain,
metodologi, dan kuesioner yang terstandar dapat digunakan untuk kompilasi dan
komparasi data dari fakultas/program studi/departemen pada perguruan tinggi di
tingkat nasional.

2. Tracer Study yang dilaksanakan di setiap perguruan tinggi scbagaimana dimaksud
pada butir 1 diharapkan merujuk pada standar desain, metodologi dan kuesioner yang
ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemristekdikti
sebagaimana tercantum pada hitp:/pkts.belmawa.nstekdikti.go.id dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Iracer Siudy ditargetkan pada seluruh populasi, bukan pada kelompok sampel
yang sudah dipilih sebelumnya. Target populasi pelaksanaan tracer study tahun
berjelan adalah seluruh lulusan yang menjndi anggota kohort luusan (bukan
kohort angkatan masuk) dua tahun sebelumnya.

b. Kuesioner fracer study vang dikembangkan oleh perguruan tinggi wajib mencakup
seluruh pertanyaan inti yang tercantum pada laman fracer study Direktorat
Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemristekdikti:
http://pkts.belmawa.ristekdikti.go.id

¢. Perguruan tinggi dapat menambah pertanyaan kuesioner sesuai dengan kebutuhan,
tetapi tidak diperkenankan mengurangl atau mengubah pertanyaan infi
sebagaimana dimaksud pada huruf ¢. Hal ini untuk menjamin standardisasi
instrumen fracer study vang akan digunakan untuk kempilasi dan komparasi data
tingkat nasional.




d. Perguruan tinggi dihimban untuk melaksanakan fracer study setiap tahun guna
memenuhi kebutuhan data nasional dan salah satu syaral kelengkapan akreditasi
perguruan tinggi maupun program studi.

e. Perguruan tinggi mengunggah hasil fracer study pada laman fracer study
Direktorat  Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemristekdikti:
http://pkts.belmawa.ristekdikti.go.id, vang selanjuinya akan terintegrasi dengan
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

3. llasil tracer study diharapkan dapat disosialisasikan kepada berbagai pihak terkait
untuk evaluasi kinerja perguruan tinggi, dan secara khusus untuk mendorong
perbaikan proses pembelajaran di perguruan tnggi melalui pengembangan kurikulum
vang televan dengan kebutuhan dunia kerja. Selain itu, hasil rracer study diperlukan
untuk pengambilan kebijakan nasional terkait pendidikan tinggi.

Demikian disampaikan, terima kasih atas perhatian dan kerjasamanya yang baik.
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